



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SCRAMBLE 
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 
 
Dyah Meisaroh, Siti Halidjah, Sugiyono 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email: dyahmeisaroh95@gmail.com 
 
         
Abstract 
The purpose of this research is to know the influence of the application of scramble 
type of cooperative l e a r n i n g  model in thematic learning on the learning 
outcomes tin fifth grade V students of Elementary  School 39 Pontianak Kota. 
The method used is experimental method, with the form of Nonequivalent Control 
Group Design. The population in this study is amounted to 63 students. The sample 
is using the Non-probability sampling technique with purpossive sampling which 
amounted to 63 students. Data collection techniques used are measurement 
techniques with using the tool in the form of test with multiple choice form amounted 
to 50 problem. The result of the research is the averagee  post-test control class is 
71,96 meanwhile averagee post-test experiment class is 76,25. Based on the analysis 
of hypothesis using t-test obtained tcount = 2,179 for dk = 56 and α = 5% obtained 
ttable = 1,6788 means tcount (2,179) > ttable (1,6788), then Ha accepted. From the 
calculation of effect size obtained is 0,41 (medium category). It means the learning 
with the aplication of scramble type of cooperative l e a r n i n g  model has a 
positive influence on the learning outcomes tin fifth grade V students of 
Elementary  School 39 Pontianak Kota. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan, 
bimbingan, pengajaran dan latihan bagi 
peranannya dimasa yang akan datang (UU No. 
2 Tahun 1989 pasal 1 SISDIKNAS). Dari 
konsep tersebut jelas bahwa pelaksanaan 
pendidikan di sekolah dasar harus dilakukan 
oleh guru yang profesional dalam bidangnya 
guna menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas. Peserta didik juga harus 
dipersiapkan agar mampu mengakses peran 
mereka dimasa yang akan datang. Dengan hal 
ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
Sesuai dengan yang terdapat pada 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 
disebutkan tentang fungsi pendidikan nasional 
sebagai berikut. Fungsi pendidikan nasional 
adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Peran sentral guru 
dalam proses pembelajaran juga berarti peran 
utama guru dalam mengimplementasikan 
kurikulum. Sehingga perlu adanya paradigma 
baru untuk menemukan inovasi pembelajaran 
ke arah perubahan. Hal ini sangat diperlukan 
guna memperbaiki proses pembelajaran ke 
arah yang lebih baik.  
Sri Anitah dalam Trianto (2010: 81) 
mengatakan bahwa, “Pembelajaran tematik 
sebagai suatu konsep yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
konsep-konsep secara terkoneksi baik secara 
inter maupun antar mata pelajaran”. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
yang dikemas dalam bentuk tema-tema 




yang dipadukan atau diintegrasikan. Tematik 
diberikan dengan maksud menyatukan konten 
kurikulum dalam unit-unit atau satuan-satuan 
yang utuh sehingga membuat pembelajaran 
sarat akan nilai, bermakna dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
Pembelajaran tematik khususnya di 
sekolah dasar akan sangat membantu peserta 
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan 
dalam proses kognitifnya. Dalam pembelajaran 
tematik bukan hanya kognitif peserta didik 
yang hanya ditingkatkan, akan tetapi termasuk 
juga afektif dan psikomotornya. Hal ini sesuai 
dengan harapan kurikulum 2013 yang 
mengasumsikan bahwa peserta didik sebagai 
pusat pembelajaran yang akan aktif dan guru 
sebagai fasilitator dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Keberhasilan peserta didik dalam 
dunia pendidikan dan pengajaran merupakan 
harapan setiap guru dan orang tua. Semua guru 
atau peserta didik pasti selalu mengharapkan 
agar setiap proses belajar mengajar dapat 
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. 
Guru mengharapkan agar peserta didik dapat 
memahami setiap materi yang diajarkan, 
peserta didikpun mengharapkan agar guru 
dapat menyampaikan atau menjelaskan 
pelajaran dengan baik, sehingga memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan dengan 
memenuhi syarat kriteria ketuntasan minimal. 
Proses pembelajaran harus memiliki model 
yang cocok dengan tema yang akan diajarkan, 
dan memiliki kesesuaian antara peserta didik 
dan suasana belajar, akan tetapi harapan-
harapan itu tidak selalu dapat terwujud, banyak 
peserta didik yang kurang memahami 
penjelasan guru. Ada peserta didik yang 
nilainya selalu rendah, bahkan ada peserta 
didik yang tidak bisa mengerjakan soal atau 
jika mengerjakan soalpun jawabannya asal-
asalan. 
Dari hasil wawancara dengan guru 
kelas V A dan V B SDN 39 Pontianak Kota 
pada tanggal 23 Juli 2019 diperoleh data 
bahwa guru sudah pernah menggunakan model 
scramble pada pembelajaran sebelumnya dan 
ada beberapa peserta didik yang hasil 
belajarnya belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Hal 
tersebut disebabkan karena kurang fokusnya 
peserta didik dalam menyimak penjelasan 
materi yang disampaikan oleh guru, sehingga 
untuk mengatasi masalah tersebut guru 
melakukan remedial kemudian memberikan tes 
ulang baik secara tertulis maupun secara lisan. 
Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut guru harus kreatif dalam mendesain 
model pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik dapat berpartisipasi, aktif dan 
kreatif terhadap pembelajaran. Hal ini 
memungkinkan peserta didik untuk memahami 
materi yang diberikan oleh guru dan mencapai 
hasil belajar yang maksimal. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
dikembangkan oleh Kokom Komalasari (2010: 
84) model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble dirancang untuk mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik secara individual. Peserta 
didik diajak mencari jawaban terhadap 
pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep 
secara kreatif dengan cara menyusun huruf-
huruf yang disusun acak sehingga membentuk 
suatu jawaban. Kelebihan dari model scramble 
ini dapat melatih kecepatan dan ketepatan 
berpikir peserta didik serta dapat 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 
Penggunaan model kooperatif tipe scramble 
diharapkan dapat memberikan semangat 
kepada peserta didik dalam pembelajaran, 
dapat mengarahkan kepada pembelajaran yang 
kreatif, inovatif dan menyenangkan. Sehingga 
peserta didik dapat lebih memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan. Sehingga 
akhirnya dapat menunjang hasil belajar peserta 
didik yang diharapkan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melakukan penelitian eksperimen dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Scramble dalam Pembelajaran 
Tematik terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak 
Kota”. 
Menurut Humphreys dalam Trianto 
(2010:79), “Studi terpadu adalah studi di mana 
para siswa dapat mengeksplorasi pengetahuan 
mereka dalam berbagai mata pelajaran yang 
berkaitan dengan aspek-aspek tertentu dari 




kemanusiaan, seni komunikasi, ilmu 
pengetahuan alam, matematika, studi sosial, 
musik, dan seni. Keterampilan-keterampilan 
pengetahuan dikembangkan dan diterapkan di 
lebih dari satu wilayah studi”. Selanjutnya 
Hadi Subroto dalam Trianto (2010:82) 
menyatakan bahwa, “Pembelajaran terpadu 
adalah pembelajaran yang diawali dengan 
suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang 
dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 
tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang 
dilakukan secara spontan atau direncanakan, 
baik dalam satu bidang studi atau lebih, 
dengan beragam pengalaman belajar siswa, 
maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Maka pada umumnya pembelajaran 
tematik/terpadu adalah pembelajaran yang 
menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan 
antara beberapa isi mata pelajaran dengan 
pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa 
sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna bagi siswa”. Dari pendapat para ahli 
di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 
tematik atau pembelajaran terpadu adalah 
suatu konsep pembelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna pada anak.  
Menurut Kokom Komalasari (2014: 
84), “Scramble adalah model pembelajaran 
yang mengajak peserta didik untuk mencari 
jawaban terhadap suatu pertanyaan atau 
pasangan dari suatu konsep secara kreatif 
dengan cara menyusun huruf-huruf secara acak 
sehingga membentuk suatu jawaban/pasangan 
konsep yang dimaksud”. Sedangkan menurut 
Rober B. Taylor (dalam Miftahul Huda, 2014: 
303) menyatakan bahwa, “Scramble 
merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan konsentrasi dan 
kecepatan berpikir peserta didik”. Dan 
menurut Imas Kurniasih (2015: 97), “Model 
pembelajaran scramble tampak lebih mirip 
dengan model Word Square, hanya saja terlihat 
berbeda karena soal tidak dituliskan di dalam 
kotak-kotak jawaban, tetapi sudah dituliskan 
namun dengan susunan yang acak”. 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, 
dapat disimpulkan bahwa model scramble 
adalah suatu model pembelajaran yang 
membuat peserta didik lebih kritis dan kreatif 
dalam menjawab pertanyaan dan menyusun 
jawaban yang kalimatnya telah di acak agar 
menjadi jawaban yang tepat di kolom jawaban 
yang telah disiapkan.  
Menurut Miftahul Huda (2014: 304), 
terdapat    delapan    langkah    yang    dapat 
diterapkan di dalam pelajaran yang 
menggunakan           model Scramble sebagai 
berikut: (1) Guru menyajikan materi sesuai 
topik  pembelajaran,  (2)  Guru  membagikan 
lembar  kerja  dengan  jawaban  yang  diacak 
susunannya. Huruf pada kolom B merupakan 
kata kunci (jawaban) dari pertanyaan pada 
kolom A, (3) Guru memberi durasi waktu 
tertentu untuk pengerjaan soal. (4) Siswa 
mengerjakan soal berdasarkan waktu yang 
telah ditentukan guru, (5) Guru mengecek 
waktu  sambil  memeriksa  pekerjaan  siswa, 
(6) Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, 
siswa wajib mengumpulkan lembar jawaban 
kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang 
selesai maupun tidak selesai harus 
mengumpulkan jawaban itu, (7) Guru 
melakukan penilaian, baik di kelas maupun di 
rumah. Penilaian dilakukan berdasarkan 
seberapa cepat siswa mengerjakan soal dan 
seberapa   banyak   soal   yang   ia   kerjakan 
dengan  benar,  (8)  Guru memberi  apresiasi 
dan rekognisi kepada siswa-siswa yang 
berhasil,   dan   memberi   semangat   kepada 
siswa yang belum cukup berhasil menjawab 
dengan cepat dan benar. 
Kelebihan metode Scramble adalah (1) 
Melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat, 
(2) Mendorong     siswa     untuk     belajar 
mengerjakan soal dengan jawaban acak, (3) 
Melatih kedisiplinan siswa. Sedangkan 
kelemahan   metode   Scramble   adalah   (1) 
Siswa bisa saja mencontek jawaban temannya, 
(2) Siswa tidak dilatih untuk berpikir kreatif, 
(3) Siswa menerima bahan mentah  yang  
hanya  perlu  diolah  dengan baik. 
Menurut Oemar Hamalik (dalam 
Rusman (2015: 67), “Hasil belajar itu dapat 
terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi 
dan perilaku, termasuk juga perbaikan 
perilaku”. Sedangkan menurut Nana Sudjana 
(2010: 22), “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 




belajar adalah penguasaan pencapaian siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dan perubahan 
perilaku secara menyeluruh yang ditandai 
dengan adanya kemampuan-kemampuan siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar menurut Munadi (2008: 24) dalam 
Rusman (2015: 67) meliputi faktor internal 
dan eksternal, yaitu: (a) Faktor dari dalam  
(internal)  meliputi:  (1)  Faktor fisiologis 
(kondisi fisiologis dan kondisi panca indera), 
(2) Faktor Psikologis (minat, kecerdasan, 
bakat, motivasi dan kemampuan kognitif). (b) 
Fkator dari luar (eksternal) meliputi: (1) 
Faktor lingkungan (lingkungan alami dan 
lingkungan budaya), (2) Faktor instrumental 
(kurikulum, program, sarana, fasilitas dan 
guru). Menurut Benyamin S. Bloom (dalam 
Nana Sudjana, 2009: 22-23) bentuk- bentuk  
hasil  belajar  sebagai  berikut:  (a) Ranah 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 88), “Metode 
eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel lain”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 107), 
“Metode eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 
Maka dapat disimpulkan bahwa metode 
eksperimen adalah metode penelitian yang 
menyelidiki kemungkinan adanya pengaruh 
dan hubungan sebab akibat antar variabel dan 
perlakuan tertentu terhadap yang lain. 
Alasan digunakannya metode 
eksperimen dalam penelitian ini adalah untuk 
melihat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam 
pembelajaran tematik terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
experimental desaign (eksperimen semu), 
karena penelitian ini tidak mungkin dapat 
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
ini.  
Populasi adalah objek penelitian 
yang menjadi sumber data. Menurut 
Sugiyono (2016: 80), “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Suharsimi Arikunto 
(2010: 173) bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan 
kedua pendapat ahli di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa, populasi adalah objek 
atau subjek yang berada pada suatu wilayah 
yang dapat dijadikan sebagai sumber data 
dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik berjumlah 63 
orang kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota yang terdiri dari 2 kelas yaitu 
kelas VA berjumlah 32 orang dan kelas VB 
berjumlah 31 orang.  
Sampel merupakan bagian dari 
suatu populasi yanag menjadi objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2016:81), 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 174) menyatakan “Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”. Dari pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian 
populasi yang memiliki karakteristik dan 
dijadikan sebagai suatu objek penelitian. 
Rahmat (2013: 132) menyatakan, “Apabila 
jumlah populasi kecil, misalnya 100 atau 
kurang dari 100, seluruh populasi tersebut 
digunakan sebagai sampel”. Berdasarkan 
pernyataan yang dikemukakan tersebut, maka 
seluruh populasi yang digunakan sebagai 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 
orang.  
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah    non 
probability sampling. Menurut Sugiyono 
(2016: 120), “Non probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak 




unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel”. Non probability sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
purposive sampling. Menurut Hadari Nawawi 
(2015: 167) “Dalam teknik purposive sampling  
pengambilan sampel disesuaikan dengan 
tujuan penelitian”. Sugiyono (2014: 85) 
menyatakan bahwa, “Purposive sampling  
adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”.  
Kriteria yang dipertimbangkan dalam 
pengambilan sampel yaitu tingkat kemampuan 
berpikir peserta didik dan ketepatan dalam 
menjawab soal. Oleh karena itu, peneliti 
memilih menggunakan hasil pe-test yang 
diperoleh peserta didik kelas V SDN 39 
Pontianak Kota berjumlah 63 orang yang 
terdiri dari 2 kelas dalam pengambilan 
sampel. Kemudian seluruh sampel tersebut 
dikenai pre-test untuk menentukan 
kelompok treatment. Perlakuan ini 
diberikan agar dapat melihat apakah ada 
peningkatan nilai pada saat post-test di 
kelas eksperimen dibanding nilai pre-test 




Langkah-langkah   yang   dilakukan   
pada tahap persiapan yaitu:  (a). Melakukan 
observasi ke sekolah yang menjadi tempat 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
bermitra dengan guru Sekolah Dasar Negeri 
39 Pontianak Kota. (b). Berdiskusi dengan 
guru kelas V A dan V B tentang pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan. (c). 
Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan LKPD. (d). Menyiapkan instrumen 
penelitian, seperti memilih dan menentukan 
materi yang akan diajarkan, membuat kisi-
kisi, soal pre-test dan post-test, pedoman 
penskoran soal tes, lembar aktivitas guru. 
Pemilihan dan penentuan instrumen ini dibuat 
disesuaikan dengan kurikulum nasional yaitu 
kurikulum 2013 serta sumber belajar yang 
digunakan oleh sekolah pada masa sekarang. 
(e). Melaksanakan validasi instrumen 
penelitian yang dilakukan oleh dosen FKIP 
UNTAN yaitu Rio Pranata, M.Pd. (f). 
Merevisi hasil validasi. (g). Melaksanakan uji 
coba soal tes yang dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. (h). 
Menganalisis data hasil uji coba tes 
(reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran). (i). Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan uji coba. (j). Menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
pembelajaran yang diambil di Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota. 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan yaitu: (a). Memberikan 
soal pre-test pada peserta didik pada kelas V A 
dan V B. (b). Menghitung rata-rata nilai pre-
test pada kedua kelas. Kelas yang memiliki 
rata-rata pre-test tinggi dipilih menjadi kelas 
eksperimen dan kelas yang memiliki rata-rata 
pre-test rendah dipilih menjadi kelas kontrol. 
(c). Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas kontrol tanpa diberi tindakan atau 
perlakuan dengan menggunakan model 
scramble dan melaksanakan pembelajaran 
pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
model scramble. (d). Memberikan soal post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Analisis 
Langkah-langkah   yang   dilakukan   
pada tahap analisis yaitu: (a). Memberikan skor 
dari hasil tes peserta didik. (b). Menghitung 
rata-rata hasil tes peserta didik. (c). Menghitung 
standar deviasi peserta didik. (d). Menguji 
normalitas dan homogenitas varians data. (e). 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test.  
(f). Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus effect size. 
(g). Membuat kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian  ini  adalah  teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 101), “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan”. Untuk 
keperluan pengumpulan data maka cara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik 




menggunakan model scramble (eksperimen) 
dan kelas yang tanpa menggunakan model 
scramble (kontrol). 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes tertulis. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192), “Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok”, sedangkan menurut 
Nana Sudjana (2010: 35), “Tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar peserta didik, terutama hasil belajar 
kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pengajaran”. Alat pengumpul data berupa 
soal tes yang berbentuk pilihan ganda dengan 
total soal berjumlah 45 soal. 
Analisis Data 
Langkah-langkah  yang    dilakukan 
pada analisis data antara lain: (a). Menghitung 
skor hasil soal pre-test kedua kelas pada 
pembelajaran tematik peserta didik kelas V, 
sesuai dengan kunci jawaban soal yang dibuat 
berdasarkan pedoman penskoran. Kemudian 
menghitung rata-rata (X) hasil pre-test peserta 
didik pada kedua kelas. (b). Menghitung skor 
hasil soal post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada pembelajaran tematik peserta 
didik kelas V, sesuai dengan kunci jawaban 
soal yang dibuat berdasarkan pedoman 
penskoran. Kemudian menghitung rata-rata 
(X) hasil post-test peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (c). Menghitung 
Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-
test peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. (d). Melakukan uji normalitas data 
dengan menggunakan Chi Kuadrat. (e). Setelah 
dilakukan uji normalitas data, ternyata kedua 
data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan pengujian homogenitas variansinya. 
(f). Selanjutnya untuk pengujian hipotesis 
menggunakan t-test. (g). Untuk mengetahui 
seberapa tinggi pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran 
tematik terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak 
Kota maka digunakan rumus effect size.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam 
pembelajaran tematik terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas V A dan V B. Kelas V A dengan 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 28 
peserta didik, dari 32 peserta didik. Kelas V B 
dengan jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 28 peserta didik, dari 31 peserta didik. 
Berikut ini adalah data skor pre-test dan post-
test peserta didik yang telah diolah pada tabel 
1 berikut.  
 
Tabel 1 
Hasil Nilai  Pre-test dan Post-test Peserta Didik 
  
                     Kelas Eksperimen                   Kelas Kontrol   
             Hasil Perhitungan       Pre-test                   Post-test            Pre-test       Post-test 
 
Rata-rata 60,64  76,25 60,46  71,96 
Standar Deviasi       13,28     9,99          16,41  10,38 
Uji Normalitas       7,5965     6,0197        7,7871  7,4101 
  Pre-test   Post-test  
Uji homogenitas  1,53   1,08  






Berdasarkan Tabel 1 dapat 
diketahui bahwa hasil perhitungan rata-rata 
skor pre-test kelas kontrol dan eksperimen 
sebesar   60,46 dan 60,64, dengan standar 
deviasi  sebesar  16,41 dan 13,28,  sedangkan 
hasil perhitungan rata-rata post-test kelas 
kontrol dan eksperimen sebesar 71,96 dan 
76,25, dengan standar deviasi 10,38 dan 9,99. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara  kelas  yang  
diajar  dengan menerapkan  model 
pembelajaran kooperatif tipe  scramble  dan  
kelas yang diajar tanpa menerapkan  model 
pembelajaran kooperatif scramble. Sehingga, 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe  scramble terhadap hasil belajar peserta 
didik. Kemudian untuk melihat penyebaran 
data kedua kelompok dilakukan perhitungan 
standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi pre- 
test pada kelas kontrol yaitu 16,41 dan pada 
kelas   eksperimen   sebesar   13,28.   Hal   ini 
berarti skor pada kelas eksperimen lebih 
tersebar secara merata bila dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan antara kemampuan siswa 
di kelas eksperimen dan kontrol maka 
dilakukan analisis data. Hal pertama yang 
dilakukan yaitu menguji normalitas data pre- 
test kelas kontrol dan eksperimen. 
Hasil uji normalitas skor pre-test 
kelas kontrol diperoleh x2hitung sebesar 7,7871, 
sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 7,5965. 
Kedua kelas berdistribusi normal. Karena  
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data pre-test.  
Dari   uji   homogenitas   data   pre-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,53 dan Ftabel  (ɑ 
= 5 %) sebesar 1,83. Karena Fhitung (1,025) < 
Ftabel    (1,925),   maka   data   pre-test   kedua 
kelompok    dinyatakan    homogen    (tidak 
berbeda secara signifikan). 
Selanjutnya pada data penelitian post- 
test terlihat bahwa rata-rata Post-test kelas 
kontrol  dan  eksperimen  sebesar  71,96  
dan 
76,25. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-
rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding rata-rata Post-test kelas kontrol. 
Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil belajar 
yang meningkat. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi 
post- test pada kelas kontrol yaitu 10,38 dan  
pada kelas   eksperimen   sebesar   9,99.   
Hal   ini berarti hasil post-test yang ada di 
kelas kontrol lebih menyebar secara merata 
bila dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara  kemampuan  siswa  di  kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan 
analisis data. 
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data post-test kelas 
kontrol dan eksperimen. Hasil uji 
normalitas 
skor post-test kelas kontrol 
diperoleh x2hitung sebesar 7,4101, sedangkan 
uji normalitas skor post-test kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 6,0197. 
Kedua kelas berdistribusi normal. Karena 
hasil post-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjurkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
 
Dari    homogenitas    data    post-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,08 dan Ftabel 
(ɑ = 5%) sebesar 1,83. Karena Fhitung (1,08) 
< Ftabel (1,83), maka data post-test kedua 
kelompok dinyatakan  homogen  (tidak  
berbeda  secara signifikan). Setelah 
dilakukan uji homogenitas,  maka  
dilanjutkan  dengan  uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan uji dua pihak perhitungan 
uji-t menggunakan rumus polled varians 
diperoleh thitung  sebesar 2,179 dan ttabel  (ɑ 
= 
5% dan dk = 54) sebesar 1,6788. Karena 
thitung  (2,179) >  ttabel  (1,6788), dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak, ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, ini berarti terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
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tipe scramble dalam pembelajaran tematik 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
Dari   hasil   perhitungan   effect   
size diperoleh ES sebesar 0,41 yang 
termasuk dalam kategori sedang. 
Pengujian Hipotesis 
Untuk menjawab sub masalah 1 yang 
berbunyi “Apakah terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble dalam pembelajaran tematik 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota?” 
maka dilakukanlah pengujian hipotesis 
dengan menggunakan t-test, adapun hasil dari 
pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai 
berikut. 
Pada  ttabel diperoleh (α = 5% dan dk = 
54) sebesar 1,6788 (uji dua pihak dengan 
interpolasi). Karena thitung (2,179) < ttabel 
(1,6788), dengan demikian Ha diterima dan 
Ho ditolak, ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil post-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, ini berarti terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran 
tematik terhadap hasil belajar peserta didik 




Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Scramble dalam Pembelajaran 
Tematik 
Untuk menganalisis apakah terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran 
tematik terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak 
Kota maka  dilakukan perhitungan analisis 
data. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
analisis data maka dapat dinyatakan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble  
dalam pembelajaran tematik terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota.  
Dengan menerapkan model scramble, 
peserta didik banyak mengalami perubahan, 
terutama pada sikap mereka. Yang 
sebelumnya malas dan acuh tak acuh pada 
pembelajaran karena selama ini hanya 
berperan sebagai penerima saja, dengan 
model ini mereka berperan sebagai subjek 
pembelajaran yang terlibat aktif. Selain itu 
model ini dapat membuat mereka berpikir 
cepat dan tepat dengan menyusun huruf yang 
tersusun acak menjadi jawaban yang sesuai 
dan mencocokkan kembali jawaban yang 
tepat sesuai dengan pertanyaannya sehingga 
pembelajaran yang terlaksana lebih 
bermakna. Hal tersebut dapat dibuktikan 
respon yang baik dari peserta didik, seperti 
lebih antusias dan fokus dalam memerhatikan 
penjelasan yang disampaikan dan lebih 
mudah memahami pembelajaran.  
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble ini 
sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran di kelas, karena dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
yang ditunjukkan dari kenaikan nilai rata-rata 
post-test dari pre-test sebelumnya. 
Tingginya Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Scramble dalam 
Pembelajaran Tematik 
Untuk menganalisis seberapa tinggi 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran 
tematik terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak 
Kota, dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size (lampiran 32), diperoleh effect size 
sebesar 0,41 dengan kategori sedang. Adapun 
kriteria besarnya effect size digolongkan 
sebagai berikut. 
ES < 0,2     = tergolong rendah 
0,2 < ES < 0,8    = tergolong sedang 
ES > 0,8    = tergolong tinggi 
Berdasarkan hasil perhitungan effect 
size di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble dalam pembelajaran tematik 
memberikan pengaruh yang tergolong sedang 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan hasil 
analisis data dapat disimpulkan bahwa 
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penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble dalam pembelajaran tematik 
memiliki pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. Adapun 
kesimpulan khusus dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
(1) Terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
dalam pembelajaran tematik terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota, dimana 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-test polled varians diperoleh 
thitung data post-test sebesar 2,179 dan ttabel (α 
= 5% dan dk = 54) sebesar 1,6788, sehingga 
thitung (2,179) > ttabel (1,6788). Dengan 
demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran 
tematik terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak 
Kota, (2) Tingginya pengaruh yang diperoleh 
berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size  diperoleh 
nilai sebesar 0,41 dan termasuk dalam 
kategori sedang. Dengan demikian penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe scramble 
dalam pembelajaran tematik memberikan 
pengaruh yang tergolong sedang terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
Saran  
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe scramble dalam pembelajaran tematik 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar peserta didik, oleh karena itu 
disarankan kepada guru untuk dapat 












tipe scramble dalam pembelajaran tematik di 
kelas. Sebelum menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble 
diharapkan dapat memahami langkah-
langkah yang telah ditentukan, sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan serta bermakna dan 
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